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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of firm size, leverage,
declining cash flows from operations, fixed asset intensity and firm growth on
selection fixed asset revaluation model. Accounting standards provide flexibility
to companies in choosing accounting methods. Based on PSAK 16, company can
choose cost model or revaluation model to fixed asset measurement after initial
recognition.

The population in this study is non financial companies listed on the
Indonesia Stock Exchange between the period 2012-2015. Based on the purposive
sampling method, this study obtained 92 companies as samples. The data were
analyzed using logistic regression.

The result shows that leverage and firm growth has a positive significant
effect on selection fixed asset revaluation model. The result indicating that firms
with larger leverage and growth tend to choose fixed asset revaluation model for
reduce contracting costs and information asymmetry. However, firm size, fixed
asset intensity and declining cash flows from operations does not significantly
effect on selection fixed asset revaluation model.

Keywords: Fixed asset revaluation model, firm size, leverage, declining cash
flows from operations, fixed asset intensity,firm growth



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
leverage, penurunan arus kas operasi, intensitas aset tetap dan pertumbuhan
perusahaan terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap. Standar akuntansi
memberikan keleluasaan kepada perusahaan dalam memilih metode akuntansi.
Berdasarkan PSAK 16, perusahaan dapat memilih model biaya atau model
revaluasi untuk pengukuran aset tetap setelah pengakuan awal.

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan non keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia di antara periode 2012-2015. Berdasarkan
metode purposive sampling, penelitian ini memperoleh 92 perusahaan sebagai
sampel. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logsitik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa leverage dan pertumbuhan perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.
Hasil tersebut menandakan bahwa semakin besar leverage dan pertumbuhan
perusahaan cenderung untuk memilih model revaluasi aset tetap untuk
mengurangi biaya kontrak dan asimetri informasi. Sementara itu, ukuran
perusahaan, intensitas aset tetap dan penurunan arus kas operasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap.

Kata kunci: Model revaluasi aset tetap, ukuran perusahaan, leverage, penurunan

arus kas operasi, intensitas aset tetap, pertumbuhan perusahaan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
dijadikan sebagai alat pertanggungjawaban oleh manajemen dalam melakukan
kewenangan oleh pemilik, laporan keuangan tersebut berfungsi untuk
meminimalkan adanya kesenjangan informasi antara manajemen perusahaan
dengan pemilik atau kreditor yang berada di luar perusahaan (Darsono dan Ashari,
2005). Oleh karena itu laporan keuangan harus menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi para penggunanya terkait dengan pengambilan keputusan
ekonomi. Aset tetap menjadi salah satu komponen yang penting dalam laporan
keuangan untuk menjalankan operasional perusahaan. Hal ini sejalan dengan
pengertian aset tetap dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16
(2012), aset tetap merupakan aset berwujud yang digunakan untuk produksi atau
menyediakan barang atau jasa, untuk disewakan ke pihak lain, atau untuk tujuan

administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Dalam laporan keuangan, aset tetap pada umumnya diukur berdasarkan
biaya perolehan yang dikurangi oleh akumulasi penyusutan selama masa
manfaatnya. Penggunaan biaya perolehan menyebabkan beberapa nilai aset tidak
mencerminkan keadaaan sebenarnya. Baridwan (2004) mengungkapkan bahwa

untuk aset tetap apabila harga-harga sudah berubah dalam jumlah besar, maka



rekening-rekening aset tetap yang memakai harga perolehan dimasa lalu sudah
tidak menunjukkan keadaaan yang sebenarnya dari aset tersebut. Oleh sebab itu
diperlukan penerapan kebijakan akuntansi yang dapat mencerminkan nilai

sebenarnya dari suatu aset.

Standar akuntansi memberikan keleluasaan pada perusahaan dalam memilih
dari berbagai alternatif metode akuntansi yang ada untuk diterapkan. Revaluasi
aset tetap merupakan salah satu area yang diberikan kebijaksanaan tersebut (Seng
dan Su, 2010). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan pilihan bagi
manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi untuk pengukuran aset tetap
setelah pengakuan awal, perusahaan dapat memilih menggunakan model biaya

atau model revaluasi. Hal ini diatur dalam PSAK 16 (2012) bahwa:

“Entitas memilih antara model biaya atau model revaluasi sebagai kebijakan
akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap
dalam kelompok yang sama. Pada model biaya, setelah pengakuan sebagai
aset, aset tetap dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. Sedangkan untuk
model revaluasi setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap yang nilai
wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian,
yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi rugi penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. Revaluasi
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa
jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan.”

Laporan keuangan yang disusun dengan metode akuntansi biaya historis
dikritik karena kurangnya relevansi untuk pengguna dari laporan keuangan.
Sebuah penilaian kembali aset yang pada awalnya memakai biaya historis dari
aset menjadi nilai pasar saat ini akan memberikan nilai lebih terkini dari aset suatu

perusahaan kepada pengguna laporan keuangan (Brown et. Al, 1992). Seng dan



Su (2010) mengungkapkan bahwa diperbolehkannya revaluasi aset tetap
diterapkan di New Zealand adalah bertujuan untuk memberikan informasi yang
lebih relevan mengenai posisi keuangan perusahaan kepada para pengguna
laporan keuangan. Menurut Jaggi dan Tsui (2001), pendorong dalam melakukan
revaluasi aset tetap dari satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda. Di
negara dengan aturan akuntansi yang memungkinkan untuk melakukan penilaian
kembali aset, keputusan untuk melakukan revaluasi aset tergantung pada pilihan
dari setiap kebijakan manajer perusahaan (Seng dan Su, 2010). Menarik untuk
diselidiki apa yang memotivasi manajemen untuk merevaluasi aset. Teori
akuntansi positif dapat menjelaskan dorongan atau motivasi perusahaan dalam
memilih model revaluasi aset tetap sebagai kebijakan akuntansinya dalam
pengukuran aset tetap perusahaan, hal ini akan terkait dengan faktor politik, faktor

perkontrakan, dan asimetri informasi.

Perusahaan yang melakukan upward revaluation (Revaluasi ke atas)
adalah sebagai upayanya untuk menyajikan posisi keuangan yang
menguntungkan, baik untuk menarik para investor, juga untuk memperkuat
berbagai kesempatan investasi mereka (Missionier-Piera, 2007). Perusahaan
cenderung menerapkan revaluasi ke atas (Upward revaluation) sehingga dapat
secara positif mempengaruhi nilai aset, oleh karena itu pengambilan keputusan
manajerial mungkin dipengaruhi oleh pertimbangan nilai aset (latridis dan
Kiligiotis, 2012). Upward revaluation (revaluasi ke atas) sendiri adalah sebuah

revaluasi aset yang mengacu pada meningkatnya nilai dari aset (Tay, 2009).



Revaluasi aset tetap selain bisa dilakukan untuk tujan akuntansi, tetapi
juga dapat dilakukan untuk tujuan perpajakan, yaitu yang terbaru pada tanggal 15
Oktober 2015 Menteri Keuangan menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan No.
191/PMK.010/2015 tentang penilaian membali aktiva tetap untuk tujuan
perpajakan bagi permohonan yang diajukan pada tahun 2015 dan 2016 (PMK
191/2015), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No.
233/PMK.03/2015 (IAl, 2016). Namun penelitian ini hanya meneliti perusahaan
yang memilih model revaluasi aset tetap untuk tujuan akuntansi karena adanya
perbedaaan perlakuan terhadap revaluasi aset tetap yang dilakukan untuk tujuan

perpajakan.

Perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap untuk tujuan perpajakan
harus tunduk pada peraturan perpajakan, yang diantaranya mengatur bahwa
revaluasi aset tetap tidak dapat dilakukan kembali sebelum lewat jangka waktu
lima tahun, dapat dilakukan untuk sebagian atau seluruh aset tetap, sedangkan
revaluasi aset tetap untuk tujuan akuntansi harus berdasarkan ketentuan yang ada
dalam PSAK 16: Aset Tetap, yaitu PSAK 16 menyatakan bahwa revaluasi aset
tetap dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa
jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan
dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan, dan jika suatu aset
tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama direvaluasi

(IAl, 2016).

Penelitian mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi revaluasi aset

tetap sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, namun



penelitian tersebut menghasilkan temuan yang beragam. Pada penelitan Seng dan
Su (2010) menemukan bahwa yang berpengaruh positif terhadap revaluasi aset
tetap hanya ukuran perusahaan, sedangkan leverage, intensitas aset tetap,
penurunan arus kas operasi dan pertumbuhan perusahaan tidak ditemukan adanya
pengaruh terhadap revaluasi aset tetap. Sementara itu penelitian yang dilakukan
oleh Tay (2009) menemukan adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dan
intensitas aset tetap terhadap revaluasi aset tetap. Penelitian yang dilakukan oleh
Missonier-Piera (2007) juga menemukan adanya pengaruh antara leverage

terhadap revaluasi aset tetap.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Seng dan Su
(2010). Penelitian mengenai revaluasi aset tetap di Indonesia sebelumnya juga
pernah dilakukan oleh Yulistia, dkk (2015) yang di dalam penelitiannya tidak
menemukan adanya hubungan pengaruh antara leverage, penurunan arus kas
operasi, ukuran perusahaan, dan intensitas aset tetap terhadap revaluasi aset tetap.
Penelitian yang dilakukan Yulistia, dkk (2015) menggunakan sampel perusahaan
manufaktur pada tahun 2012 — 2013, keterbatasan dalam peneltian tersebut
diungkapkan bahwa masih sediktinya perusahan yang memilih model revaluasi
untuk pengukuran aset tetap diduga sebagai salah satu penyebab penelitian

tersebut tidak berhasil membuktikan hipotesis yang diajukan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian kali ini akan meneliti kembali hubungan pengaruh variabel independen
yaitu ukuran perusahaan, leverage, penurunan arus kas operasi, intensitas aset

tetap dan pertumbuhan perusahaan terhadap variabel dependen yaitu pemilihan



model revaluasi aset tetap. Dalam penelitian ini, populasinya adalah perusahaan
non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 92 sampel yang diamati antara periode 2012 sampai
dengan 2015. Dengan penambahan variabel independen berupa pertumbuhan
perusahaan, serta penambahan sampel berupa sektor dan periode pengamatan,

diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam laporan keuangan, aset tetap pada umumnya diukur berdasarkan
biaya perolehannya yang dikurangi oleh akumulasi penyusutan selama masa
manfaatnya. Penggunaan biaya perolehan ini menyebabkan beberapa nilai aset
tidak mencerminkan keadaaan sebenarnya. Baridwan (2004) mengungkapkan
bahwa untuk aset tetap apabila harga-harga sudah berubah dalam jumlah besar,
maka rekening-rekening aset tetap yang memakai harga perolehan dimasa lalu
sudah tidak menunjukkan keadaaan yang sebenarnya dari aset tersebut. Oleh
sebab itu diperlukan penerapan kebijakan akuntansi yang dapat mencerminkan

nilai sebenarnya dari suatu aset.

Standar akuntansi memberikan Kkeleluasaan pada perusahaan dalam
memilih dari berbagai alternatif metode akuntansi yang ada untuk diterapkan.
Revaluasi aset tetap merupakan salah satu area yang diberikan kebijaksanaan
tersebut (Seng dan Su, 2010). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan
pilihan bagi manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi untuk
pengukuran aset tetap setelah pengakuan awal, perusahaan dapat memilih

menggunakan model biaya atau model revaluasi. Laporan keuangan yang disusun



dengan metode akuntansi biaya historis dikritik karena kurangnya relevansi untuk
pengguna dari laporan keuangan. Sebuah penilaian kembali aset yang pada
awalnya memakai biaya historis dari aset menjadi nilai pasar saat ini akan
memberikan nilai lebih terkini dari aset suatu perusahaan kepada pengguna

laporan keuangan (Brown et. Al, 1992)

Menarik untuk diselidiki apa yang memotivasi manajemen untuk
merevaluasi aset. Teori akuntansi positif dapat menjelaskan dorongan atau
motivasi perusahaan dalam memilih model revaluasi aset tetap sebagai kebijakan
akuntansinya dalam pengukuran aset tetap perusahaan, hal ini akan terkait dengan
faktor politik, faktor perkontrakan, dan asimetri informasi. Selain itu juga masih
terdapat perbedaan hasil penelitian, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Seng
dan Su (2010) dengan Tay (2009), Missonier-Piera (2007) dan penelitian di

Indonesia oleh Yulistia, dkk (2015) yang menyebabkan masih adanya research

gap.

Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang ingin diteliti selanjutnya dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan model revaluasi
aset tetap?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pemilihan model revaluasi aset tetap?

3. Apakah penurunan arus kas operasi berpengaruh terhadap pemilihan model

revaluasi aset tetap?



4. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh terhadap pemilihan model revaluasi
aset tetap?
5. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan model

revaluasi aset tetap?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap
2. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pemilihan model revaluasi
aset tetap
3. Untuk menganalisis pengaruh penurunan arus kas operasi terhadap pemilihan

model revaluasi aset tetap

4. Untuk menganalisis pengaruh intensitas aset tetap terhadap pemilihan model
revaluasi aset tetap
5. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap pemilihan

model revaluasi aset tetap

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang berkepentingan, yaitu:
1. Bagi penelitian selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk dapat menghasilkan penelitian

selanjutnya yang lebih baik.



2. Bagi kreditor, sebagai suatu sumber informasi dalam membuat sebuah
pertimbangan yang terkait dengan keputusan pemberian pinjaman dengan
mengetahui dorongan perusahaan dalam memilih model revaluasi aset tetap

3. Bagi perusahaan, sebagai sumber informasi yang dapat digunakan menentukan

kebijakan yang terkait dengan pemilihan model revaluasi aset tetap

1.5  Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | :PENDAHULUAN
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,
dan sistematika penelitian.
BAB Il :TELAAH PUSTAKA
Terdiri atas landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan kerangka
pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB Il :METODE PENELITIAN
Terdiri atas variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, pengumpulan data dan metode analisis yang
digunakan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdiri atas deskripsi objek penelitian, hasil analisis data sesuai dengan program
dan pengujian yang dilakukan, serta interpretasi hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan serta saran demi

perbaikan di masa yang akan datang.



